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Isu Kunci 

Rekomendasi 

Sekolah dapat melakukan beberapa upaya untuk mendukung kesejahteraan mental anak didik selama 

pembelajaran jarak jauh, seperti: 

1) Melakukan kegiatan bimbingan konseling secara online untuk membantu siswa mengatasi masalah 

psikologis dan mental yang mungkin mereka alami selama pembelajaran jarak jauh (Mayasari, Evanjeli, 

Anggadewi, & Purnomo, 2022). 

2) Menyediakan dukungan sosial bagi siswa, seperti melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran dan 

kolaborasi dengan guru untuk membantu siswa mengatasi kesulitan dalam materi pelajaran (Aloysius & 

Salvia, 2021). 

3) Mengurangi ketergantungan siswa pada smartphone dengan menyediakan alternatif metode 

pembelajaran yang lebih interaktif dan kreatif, sehingga siswa tidak hanya bergantung pada perangkat 

elektronik (Aloysius & Salvia, 2021). 

4) Melakukan evaluasi dan perancangan ulang sistem pendidikan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan 

siswa selama pembelajaran jarak jauh, termasuk menyediakan fasilitas yang memadai untuk 

pembelajaran online (Mayasari et al., 2022). 

5) Meningkatkan komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua untuk memastikan pemahaman yang baik 

terhadap materi pelajaran dan tugas yang diberikan, serta memberikan dukungan emosional bagi siswa 

(Mayasari et al., 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Policy Brief ini memuat poin-poin penting sebagai berikut : 
1) Kesejahteraan anak didik di masa pandemic 
2) Bimbingan konseling online  
3) Alternatif metode pembelajaran yang lebih interaktif dan kreatif 
4) Evaluasi dan perancangan ulang sistem pendidikan sesuai dengan kebutuhan siswa selama pembelajaran 

jarak jauh 
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 Pandemi COVID-19 yang terjadi di seluruh 

dunia mengakibatkan penutupan gedung sekolah 

secara luas, pergeseran model pembelajaran dari 

offline ke online, modifikasi pada layanan berbasis 

sekolah, dan pengalaman pendidikan anak didik. 

Perubahan tersebut menimbulkan tekanan 

psikososial bagi anak didik dan orang tua yang dapat 

meningkatkan risiko bagi kesehatan mental dan 

kesejahteraan serta dapat memperburuk 

kesenjangan pendidikan dan kesehatan (Gassman-

Pines et al., 2020). Peraturan pemerintah yang 

terkait isu kesehatan pada masa pandemi COVID-19 

berdampak luas pada kehidupan anak didik. 

Misalnya, membatasi interaksi anak-anak pada 

lingkungan keluarga, sekolah, atau tempat 

penitipan anak. Sehingga secara tidak langsung 

berdampak pada kesejahteraan anak didik 

(Masonbrink & Hurley, 2020).  

Ada dua pendekatan terhadap konsep 

kesejahteraan anak didik yaitu hedonis dan 

eudaimonik. Pendekatan hedonis mendefinisikan 

kebahagiaan atau kesenangan sebagai 

kesejahteraan, tetapi pendekatan eudaimonik 

mengaitkan kesejahteraan dengan realisasi diri dan 

aktualisasi diri (Deci dan Ryan, 2006). Menurut 

World Health Organization (2014), kondisi anak 

didik yang sejahtera adalah ketika anak didik 

menyadari potensi yang dimilikinya, mampu 

mengatasi masalah atau hambatan dalam hidup, 

bekerja dengan sukses, dan memiliki hubungan 

yang positif dengan orang lain. 

Menurut beberapa penelitian, tingkat 

kesejahteraan yang rendah dapat menunjukkan 

adanya masalah emosional dan psikologis (Bizarro, 

2006). Demikian pula, Huebner dan Gilman (dalam 

Kurniastuti & Azwar, 2014) mengatakan bahwa 

anak didik yang tidak puas atau tidak bahagia 

dengan kehidupannya akan mengalami kesulitan 

berperilaku di masa depan. Berbagai tantangan dan 

masalah yang dihadapi anak didik akan berdampak 

pada kesejahteraan mereka seperti, meningkatnya 

ekspektasi dari orang-orang di sekitar mereka, 

meningkatnya tekanan di rumah dan sekolah, atau 

perubahan yang terjadi saat mereka berkembang. 

Kesejahteraan anak didik secara langsung 

dipengaruhi dari kebutuhan untuk belajar secara 

online, kurangnya interaksi langsung dengan teman 

sebaya dan guru, dan pembatasan kemampuan 

anak untuk menikmati rekreasi dan kegiatan 

ekstrakurikuler. Sementara itu, secara tidak 

langsung melalui menurunnya kesejahteraan orang 

tua menghadapi banyaknya kesulitan 

(Halldorsdottir et al., 2021; Jiao et al., 2020; 

Mantovani et al., 2021; Martiny et al., 2021). Hal ini 

didukung oleh temuan penelitian yang 

menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 

berdampak negatif bagi kesehatan, pendidikan, dan 

sosial bagi anak-anak di seluruh dunia, termasuk 

kesehatan mental serta fisik objektif dan subjektif, 

kinerja sekolah, hubungan teman sebaya, dan 

kehidupan sehari-hari (Kapetanovic et al., 2021; 

Schwartz et al., 2021; Spinelli et al., 2020; 

Thorisdottir et al., 2021). 

Lockdown yang berkepanjangan di rumah 

ditambah dengan rendahnya akses terhadap 

layanan pendidikan, sosial dan kesehatan 

menimbulkan sejumlah kekhawatiran di kalangan 

LSM, akademisi, profesional, dan pembuat 

kebijakan, terkait kemungkinan dampak buruk 

terhadap kesejahteraan dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang (Bates, et al., 2020; Fore, 

2020; Wang et al., 2020). Perubahan secara 

mendadak dalam lingkungan dan rutinitas anak 

didik memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kesejahteraan, terutama bagi mereka yang 

mengalami kerentanan dan mereka yang 

Kebijakan Pembelajaran di Masa Pandemi 

COVID-19, serta Pengaruhnya terhadap 

Kesejahteraan Anak Didik 
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kehilangan akses terhadap sistem dukungan, 

sehingga berkontribusi pada peningkatan 

ketidaksetaraan yang sudah ada sebelumnya 

(Cheng et al., 2020; Patrick et al., 2020; United 

Nations, 2020). Oleh karena itu, berdasarkan 

permasalahan diatas, diperlukan strategi dan 

rekomendasi pembelajaran bagi peserta didik untuk 

meningkatkan kesejahteraan anak didik.  

Jumlah Sekolah di Indonesia 

Menurut laporan Statistik Indonesia, ada 

399.376 unit sekolah di Indonesia pada tahun ajaran 

2022/2023. Jumlah itu naik tipis 1,18% dari tahun 

ajaran sebelumnya 394.708 unit sekolah. Adapun 

rinciannya, jumlah taman kanak-kanak (TK) di 

Indonesia mencapai 93.385 unit, dengan 94,67% di 

antaranya TK swasta. Lalu, ada sebanyak 31.049 

unit sekolah raudatul athfal (RA) yang dikelola di 

bawah Kementerian Agama.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jumlah sekolah di Indonesia 

berdasarkan jenjang pendidikan 
Sumber : katadata.com 

Berikutnya, jumlah sekolah dasar (SD) di 

Indonesia sebanyak 148.975 unit, dengan 87,29% di 

antaranya SD negeri. Kemudian, madrasah 

ibtidaiyah (MI) 26.503 unit, dengan 93,54% di 

antaranya swasta. Jumlah sekolah menengah 

pertama (SMP) di Tanah Air tercatat sebanyak 

41.986 unit, dengan 56,83% di antaranya dari SMP 

negeri. Adapun madrasah tsanawiyah (MTs) 19.150 

unit, dengan 92,03% di antaranya swasta. 

Selanjutnya, jumlah sekolah menengah atas (SMA) 

terdapat sebanyak 14.236 unit, dengan 50,92% di 

antaranya swasta (Annur, 2023). 

Di sisi lain, sekolah menengah kejuruan 

(SMK) sebanyak 14.265 unit, dengan 74,11% di 

antaranya swasta. Adapun madrasah aliyah (MA) 

berjumlah sebanyak 9.827 unit dengan 91,75% di 

antaranya swasta. Berdasarkan jumlahnya, sekolah 

di Indonesia paling banyak berasal dari jenjang SD.  

Jika dilihat berdasarkan penyelenggaranya, 

mayoritas TK, MI, MTs, SMA, SMK, dan MA dikelola 

oleh swasta. 

Di masa Pandemi Covid-19, siswa 

menghadapi sejumlah tantangan ketika kegiatan 

belajar dan mengajar diselenggarakan di rumah. 

Dari 3.839 tanggapan, sebanyak 38 persen merasa 

kurang bimbingan dari guru. Tantangan lainnya 

adalah akses internet yang tidak lancar (35%), tidak 

memiliki gawai yang memadai (7%), tidak bisa 

mengakses aplikasi belajar online (4%), dan kurang 

dampingan dari orang tua (3%), serta alasan lainnya 

(13%) (Jayani, 2020). 

 

Grafik 2. Tantangan Belajar di Rumah 

Sumber : katadata.com 

Ada dua pendekatan terhadap gagasan 

kesejahteraan anak didik yaitu hedonis dan 

eudaimonik. Pendekatan hedonis mendefinisikan 

kebahagiaan atau kesenangan sebagai 

kesejahteraan, tetapi pendekatan eudaimonik 

mengaitkan kesejahteraan dengan realisasi diri dan 

aktualisasi diri (Deci dan Ryan, 2006). 

Pengukuran kesejahteraan anak didik 

selama pandemi salah satunya melalui perasaan 

selama periode belajar di rumah. Berdasarkan data 

statistik Indonesia menemukan bahwa persentase 

terbesar (69%) perasaan anak didik selama periode 

belajar yaitu merasa bosan. Sisanya, ungkapan 

Kesejahteraan anak didik 
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perasaan anak didik lainnya antara lain biasa saja 

(17%), senang (7%), dan khawatir/takut (6%). 

 

Gambar 3. Perasaan selama periode belajar dari 

rumah (Sumber: katadata.com) 

 

Beberapa dampak mental yang dialami oleh 

siswa terutama anak didik selama pembelajaran 

jarak jauh. Beberapa dampak tersebut antara lain: 

1. Kebingungan akan materi pelajaran 

2. Tidak paham dengan materi dan tugas yang 

diberikan 

3. Menjadi pasif, kurang kreatif, dan tidak 

produktif 

4. Mengalami stres 

5. Ketidaksiapan siswa yang mengakibatkan down 

Berikut merupakan gambaran umum 

mengenai jenis-jenis gangguan kesehatan mental 

yang mungkin dialami oleh anak didik selama 

pembelajaran jarak jauh. Beberapa jenis gangguan 

kesehatan mental yang mungkin dialami oleh anak 

didik selama pembelajaran jarak jauh antara lain: 

1. Kecemasan dan stres akibat tuntutan tugas yang 

lebih berat dan kurangnya interaksi sosial 

dengan teman sekelas dan guru. 

2. Kebingungan dan kesulitan memahami materi 

pelajaran akibat kurangnya interaksi langsung 

dengan guru dan teman sekelas. 

3. Rasa kesepian dan isolasi sosial akibat kurangnya 

interaksi sosial dengan teman sekelas dan guru. 

4. Keterlambatan dalam menyelesaikan tugas 

akibat kurangnya pengawasan dan motivasi dari 

guru. 

5. Rasa tidak termotivasi dan kurangnya semangat 

belajar akibat kurangnya interaksi langsung 

dengan guru dan teman sekelas. 

Namun, perlu diingat bahwa setiap anak 

memiliki keunikan dan mungkin mengalami dampak 

mental yang berbeda-beda selama pembelajaran 

jarak jauh. Oleh karena itu, penting bagi pendidik 

dan orang tua untuk memperhatikan kesehatan 

mental anak dan memberikan dukungan yang 

dibutuhkan selama masa pembelajaran jarak jauh 

(Yuniar Nur’Azizah, Marta Lestari, & Magdalena, 

2021). 
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